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ABSTRAK

Penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data empirik tentang 
pengaruh jenis dan konsentrasi aktivator terhadap daya serap dan kadar 
abu karbon aktif telah dilakukan. Metode yang digunakan adalah 
eksperimen. Karbon aktif dalam penelitian ini dibuat dari kulit buah kopi 
yang dikarbonisasi pada suhu 350°C\ diaktivasi dengan NaOH, H2SO.1, 
dan HNO3, dengan konsentrasi masing-masing 0%, 20%, 25%, 30% dan 
35% yang kemudian dipanaskan pada suhu 700°C. Daya serap karbon 
aktif dalam penelitian ini ditinjau dari daya serap karbon aktif terhadap 
metilen-blue dan iodiurn. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari lima 
variasi konsentrasi yang digunakan untuk masing-masing aktivator, 
karbon beraktivator NaOH 30%, H2SO4 30%, dan HNO3 20% adalah 
konsentrasi yang berdaya serap metilen blue tertinggi, untuk NaOH 30% 
sebesar 327,75mg/g, H2SOj 30% sebesar 330,61 mg/g, dan HNO3 20% 
sebesar 316,52mg/g. Sedangkan daya serap terhadap iodiurn diperoleh 
pada karbon beraktivator NaOH 30% sebesar 886,94mg/g, H2SO4 30% 
sebesar 894,61 mg/g, dan HNO3 25% sebesar 587,89mg/g. Harga kadar 
abu karbon terendah diperoleh pada kondisi NaOH 30%, H2SO4 30%, dan 
HNO3 20% yaitu 9,1%, 8,6%, dan 12,6%.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kopi sebagai salah satu komoditi penting bagi daerah Sumatera Selatan yang 

menempati peringkat ke tiga setelah karet dan lada (Anonim, 1986), telah mendorong 

berkembangnya industri pengolahan kopi, yaitu industri yang mengolah kopi 

gelondongan menjadi biji kopi dan industri yang mengolah biji kopi menjadi bubuk 

dan ekstrak kopi. Industri yang mengolah kopi gelondongan menjadi biji kopi akan 

menghasilkan limbah padat berupa kulit buah kopi, dengan tiap ton buah basah kopi 

mengandung kulit buah kopi kering sekitar 200Kg (Mulato, 1996).
Khususnya daerah-daerah penghasil kopi Sumatera Selatan seperti daerah 

Lahat dan Pagar Alam, kulit buah kopi kurang dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Limbah ini hanya menumpuk di sekitar pabrik pengolahan kopi atau dibakar sebagai 

alternatif pemusnahanya.
Menurut Mulato (1996) kulit buah kopi seperti halnya kayu mengandung 

karbon, oksigen dan hidrogen yang terikat dalam bentuk senyawaan polisakarida, 
sehingga dapat dijadikan sebagai karbon aktif. Selain itu Arifin (1989) juga 

mengatakan bahwa semua senyawa berkarbon dapat dijadikan karbon aktif tetapi 

masing-masing terbatas dalam hal biaya, kualitas dan kemudahan mendapatkan 

sumber bahan baku.

Karbon aktif dibuat melalui proses karbonisasi material berkarbon dan diikuti 

proses aktivasi. Arang hasil karbonisasi masih mempunyai area permukaan yang 

sempit sehingga berdaya serap rendah. Pembentukan area permukaan yang luas pada 

karbon dilakukan dengan mengaktivasi karbon tersebut menggunakan bahan kimia 

sehingga daya adsorbsi karbon dapat meningkat (Jankwoska. H., dkk. 1991).

Dari penelitian yang dilakukan oleh Yosnaini (1998), karbon aktif yang 

diperoleh berdaya serap tertinggi terjadi pada perendaman dengan Na^CO.i 30% dan 

suhu aktivasi 700°C, dimana daya serap terhadap metilen blue 145,57 mg/g, terhadap

1.1



iodium 411,16 mg/g dan dengan kadar abu 9,7%. Daya serap karbon aktif hasil 

penelitian ini masih dibawah Standar Industri Indonesia (lampiran 16, Sll 0258-88) 

yaitu daya serap terhadap iodium minimal 740 mg/g dan dengan kadar abu maksimal 

10%.
Jankwoska, H., dkk. (1991) mengatakan bahwa mutu karbon aktif yang 

dihasilkan tergantung dari bahan baku, bahan pengaktif, dan cara pembuatanya. Jadi 

salah satu faktor yang sangat mempengaruhi mutu karbon aktif adalah bahan 

pengaktif yang digunakan Untuk menaikan daya adsorbsi karbon dapat digunakan 

bahan kimia (Aktivasi kimia), Kirk dan Othmer (1981) mengatakan bahwa bahan 

kimia yang banyak digunakan adalah NaOU, CaCl:, UNO.*, lUSO-i, Ca(OH)2 dan 

lain-lain. Selain itu
Asam sulfat adalah asam paling murah yang tersedia untuk melarutkan logam, 

oksida logam dan menetralkan basa, walaupun pengoksidasi lemah, H2SO.] yang 

panas dan pekat akan mengoksidasi zat-zat yang tidak aktif sekalipun, seperti 

tembaga dan karbon, HNO3 adalah asam kuat dengan sifat pengoksidasi yang kuat, 

dimana semakin pekat larutanya kecenderungan untuk teairai membentuk NO2, O2, 
dan H2O semakin besar (dalam Keenan, 1993) NaOH merupakan basa kuat yang 

dapat melarutkan asam silikat, bUSiO.i yang merupakan pengotor terbesar dalam 

karbon aktif (dalam Svehla, 1979).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka saya tertarik untuk melakukan 

penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi NaOH, H2SO4, dan HNO3 

terhadap daya serap dan kadar abu karbon aktif dari kulit biji kopi.

1.2 Masalah

Sejauh mana pengaruh konsentrasi aktivator terhadap daya serap dan kadar 

abu karbon aktif dari kulit buah kopi?

2



1.3 Tujuan
1. Untuk memperoleh data empirik tentang pengaruh jenis dan konsentrasi 

aktivator terhadap daya serap dan kadar abu karbon aktif dari kulit buah 

kopi,
2. Menentukan jenis dan konsentrasi aktivator yang tepat dalam pembuatan 

karbon aktif dari kulit buah kopi.

1.4 Manfaat

1. Memberikan data tentang jenis dan konsentrasi aktivator yang tepat dalam 

pembuatan karbon aktif dari kulit buah kopi,

2. Dapat meningkatkan daya guna kulit kopi sebagai bahan baku pembuatan 

karbon aktif.
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